ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Analisis Stereotip Lingkungan Pesantren Bagi Peseta Didik
DI MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat” ini ditulis oleh Arika Mila Nabilah, NIM.
126105103218, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeru (UIN), Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing langsung oleh Ibu Prof. Dr. Hj. Binti
Maunah, M.Pd. L.

Kata kunci: Stereotip, Lingkungan Pesantren, Peserta didik

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa peserta didik masih kurang memahami
kebiasaan religius di madrasah ibtidaiyah terutama madrasah Ibtidaiyah yang
berbasis pesantren, hal itu membuat munculnya stereotip dikalangan masyarakat.
Terbukti ketika peneliti melakukan penelitian di lapangan bahwasannya di MI
Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat masih kurang dalam sudut pandangnya seperti
peserta didik masih membutuhkan arahan dari pendidik untuk melakukan kebiasaan
religius lingkungan pesantren di lembaga tersebut.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana analisis stereotip
siswa, guru, dan wali murid terhadap kebiasaan religius lingkungan pesantren di MI
Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat?. (2) Bagaimana bentuk-bentuk analisis stereotip
siswa, guru, dan wali murid terhadap kebiasaan religius lingkungan pesantren di MI
Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat?. (3) Bagaimana dampak analisis stereotip siswa,
guru, dan wali murid terhadap kebiasaan religius lingkungan pesantren di MI
Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi yang diteliti di
MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat Tulungagung. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, pengujian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan ketekunan/ keajegan
pengamatan, triangulasi, dan pengecekan sejawat.

Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: 1) Stereotip terhadap kebiasaan
religius di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat, dapat mempengaruhi persepsi dan
kebiasaan religus siswa, guru, dan orang tua. 2) Bentuk bentuk stereotip kebiasaan
religius di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat Tulungagung yaitu stereotip positip:
kegiatan keagamaan di pesantren dianggap sebagai pondasi dalam memperkuat
sikap religius siswa, kebiasaan religius lingkungan pesantren siswa dapat berbahasa
sopan dan santun dengan orang lain. Adapun negatifnya: wali murid yang terlalu
mempercayakan anaknya di MI padahal peran orang tua di lingkungan anak sangat
penting. 3) Dampak-dampak adanya stereotip terhadap kebiasaan religius
lingkungan pesantren di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat. Dampak stereotip
positifnya: membantu siswa mengenal dan memahami agama dan budaya religius,
membantu siswa mengembangkan kebiasaan religius yang baik dan benar, kebiasan
religius lingkungan pesantren menjadikan mereka tau dan terbiasa Dampak
negatifnya Siswa kurang paham akan yang mereka lakukan terhadap kebiasaan
religius lingkungan pesantren, Kurangnya motivasi siswa dalam melakukan
kebiasaan religius, kurang maksimalnya siswa menerima akan kebiasaan religius
lingkungan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Analysis of Islamic Boarding School Environment
Stereotypes for Students at MI Ma'dinul 'Ulum Campurdarat" was written by Arika
Mila Nabilah, NIM. 126105103218, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Department (PGMI), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training (FTIK), Negeru
Islamic University (UIN), Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung who was
supervised directly by Mrs. Prof. Dr. Hj. Bint Maunah, M.Pd. L.

Keywords: Stereotypes, Islamic Boarding School Environment, Students

This research is motivated by the fact that students still do not understand religious
habits in Ibtidaiyah madrasahs, especially Islamic boarding school-based Ibtidaiyah
madrasahs, this has led to the emergence of stereotypes among the community. It
was proven when researchers conducted research in the field that at MI Ma'dinul
'Ulum Campurdarat there was still a lack of perspective, such as students still
needing direction from educators to carry out religious habits in the Islamic
boarding school environment at the institution.

The focus of the research in writing this thesis is (1) How is the stereotype analysis
of students, teachers and parents regarding the religious habits of the Islamic
boarding school environment at MI Ma'dinul 'Ulum Campurdarat? (2) What are the
forms of stereotype analysis of students, teachers and guardians of the religious
habits of the Islamic boarding school environment at MI Ma'dinul 'Ulum
Campurdarat? (3) What is the impact of stereotype analysis of students, teachers
and guardians on the religious habits of the Islamic boarding school environment at
MI Ma'dinul 'Ulum Campurdarat?

This research uses a descriptive qualitative approach. The location studied was MI
Ma'dinul 'Ulum Campurdarat Tulungagung. Data collection methods use
observation, interviews and documentation. The data analysis techniques used are
data reduction, data testing, and drawing conclusions. Meanwhile, checking the
validity of the data uses persistent/constant observation, triangulation, and peer
checking.

The research results obtained are as follows: 1) Stereotypes regarding religious
habits at MI Ma'dinul 'Ulum Campurdarat can influence the perceptions and
religious habits of students, teachers and parents. 2) The stereotypical form of
religious habits at MI Ma'dinul 'Ulum Campurdarat Tulungagung is a positive
stereotype: religious activities in Islamic boarding schools are considered as a
foundation in strengthening students' religious attitudes, religious habits in the
Islamic boarding school environment, students can speak politely and politely with
other people. As for the negative: parents who entrust their children too much to MI
even though the role of parents in their children's environment is very important. 3)
The impacts of stereotypes on the religious habits of the Islamic boarding school
environment at MI Ma'dinul 'Ulum Campurdarat. The positive impact of
stereotypes: helps students know and understand religion and religious culture,
helps students develop good and correct religious habits, the religious habits of the
Islamic boarding school environment makes them know and get used to it. Negative
impacts: Students do not understand what they are doing regarding the religious
habits of the Islamic boarding school environment.
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